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Tujuan diselenggarakan pengabdian masyarakat ini adalah Memberikan
Pengetahuan Tentang Pengolahan Minuman dan Memberikan
Pengetahuan Tentang Menghitung Harga Jual. Pelatihan ini ditujukan
bagi santri di panti asuhan Nurul haq yang ingin berwirausaha dan
mendalami pengetahuan tentang pengolahan minuman. Metode yang
digunakan dalam pengolahan minuman dan perhitungan harga jual ini
mengunakan metode Ceramah dan Praktek Langsung. Pengolahan
Minuman Kegiatan Pelatihan Pengolahan Minuman membuat 4
minuman yaitu Blue Sky On The Snow, Sweet Purple, Strawberry
Milkshake dan Strawberry Squash Mint. Dalam praktek langsung ini
peserta diajak langsung untuk ikut mengolah minuman didampingi
Mahasiswa Akademi Pariwisata Yogyakarta. Perhitungan Harga Jual
dilakukan dengan menggunakan Metode Pendekatan Biaya. Peserta
Pelatihan/ Masyarakat dapat menggunakan Metode Lainnya yang
dianggap mudah untuk digunakan.
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ABSTRACT

Basic Training on Beverage Processing and Calculation of Selling
Prices at the Nurul Haq Orphanage

The purpose of holding this community service is to provide knowledge
about beverage processing and provide knowledge about calculating
selling prices. This training is intended for students at the Nurul haq
orphanage who wish to become entrepreneurs and deepen their
knowledge of beverage processing. The method used in processing
drinks and calculating the selling price is using the Lecture and Hands-
on Practice method. Beverage Processing Beverage Processing
Training activities make 4 drinks namely Blue Sky On The Snow, Sweet
Purple, Strawberry Milkshake and Strawberry Squash Mint. In this
hands-on practice, participants are invited directly to participate in
preparing drinks accompanied by Yogyakarta Tourism Academy
students. The selling price is calculated using the Cost Approach
Method. Training participants/community can use other methods that
are considered easy to use.

Pendahuluan

Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam Masyarakat oleh karena itu
perlu adanya pengembangan melalui pelatihan. Menurut Sulistyorini (2019). Sumber daya manusia
adalah individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi baik didalam suatu
lembaga maupun perusahaan yang berfungsi sebagai aset yang dilatih dan harus dikembangkan
keahliannya. Pelatihan Sumberdaya Manusia adalah usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia untuk meningkatkan ketrampilan dan daya saing. Menurut Kaswan (2016) Pelatihan adalah
proses meningkatkan pengetahuan (soff) dan ketrampilan karyawan (Skill). Pelatihanan menunjukkan
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pekerjaan tersebut merupakan usaha berencana yang diselenggarakan untuk mencapai penguasaan
skill, pengetahuan dan sikap pegaawai atau anggota organisasi/kelompok. (Elfrianto, 2016)

Dalam Rangka mendukung pemerintah dalam mendorong kemandirian ekonomi masyarakat
melalui wirausaha maka Akademi Pariwisata Yogyakarta bekerjasama dengan Panti Asuhan Nurul
Haq memberikan pelatihan pengolahan minuman dan perhitungan harga jual. Pengolahan minuman ini
menggunakan bahan bahan yang mudah didapat dan mudah diolah beserta perhitungan harga jualnya.
Pelatihan ini sejalan dengan program panti asuhan yaitu kemandirian melalui kewirausahaan.

Pengolahan minuman. Minuman dapat didefinisikan sebagai setiap cairan yang boleh diminum
(drinkable liquid), Kecuali obat obatan, Fungsi minuman memiliki beberapa fungsi bagi tubuh kita
antara lain mengurangi atau menghilangkan rasa haus, menembah tenaga, membantu pencernaan
makanan, merangsang selera makan dan menyeimbangkan cairan tubuh. (Wiantara, 2016). Pada
dasarnya minuman dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu minuman beralkohol dan minuman non
alkohol. Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung alkohol dan etanol yang dibuat
secara fermentasi dari jenis bahan baku nabati yang mengandung karbohidrat, seperti biji bijian, buah
buahan, nira atau yang dibuat dengan cara distilasi/penyulingan hasil fermentasi. ( Lestari: 2016),
beberapa jenis Minuman Alkohol yaitu Beer, Wines, Rhum, Vodka, Gin sedangkan minuman non
alkohol adalah semua jenis minuman yang tidak mengandung kadar alkohol, minuman jenis ini dapat
diminum secara langsung sebagai minuman pembangkit selera makan sebagai obat tertentu, minuman
pencampur yang dapat di konsumsi dingin maupun panas (Liestianty, Subekti, Nikmawati : 2016).
Minuman Non alkohol seperti Juice, Syrup, coffee, tea, Chocolate, milk, Squash and mineral water.
Jenis minuman yang digunakan Dalam Kegiatan pengabdian masyarakat di Panti asuhan Nurul haq ini
yaitu minuman non alkohol. Pengolahan minuman ini menggunakan bahan bahan yang mudah didapat
dan mudah diolah seperti Bunga Telang, Jeruk Lemon, Daun Mint, Susu, Gula Pasir, Es Batu dan lain
lain. Arti kata pengolahan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah peng.o.lah.an [n]
proses, cara, perbuatan mengolah, Jadi Pengolahan Minuman dapat disimpulkan suatu cara atau Proses
membuat minuman.

Harga dapat dikatakan sebagai nilai uang sebagai barang atau jasa. Harga juga menjadi salah satu
penentu keberhasilan dari suatu usaha, karena harga menentukan seberapa besar laba(Keuntungan)
yang akan diperoleh dari penjualan produk. Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan
penjualan akan menurun, namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat
diperoleh perusahaan. (Nasution, 2019)

Harga Jual merupakan Harga yang sudah memiliki laba atau keuntungan yang terdiri dari biaya
biaya baik biaya produksi maupun non produksi ditambah laba yang diharapkan suatu Perusahaan
(Imron: 2017). Pendekatan Yang digunakan untuk menentukan harga jual produk (Asmoro 2012)
Yaitu : A). Pendekatan Biaya (Oriented Pricing). Ada 3 Metode dalam Pendekatan biaya ini yaitu
Metode Penctapan harga Biaya — plus, Metode Mark up, dan Target Pricing. B). Pendekatan Pasar
Pesaing. Harga Jual produk ditentukan berdasarkan harga Produk Pesaing. Harga Jual produk dapat
ditetapkan berdasarkan 3 alternative Yaitu 1) Sama dengan harga Produk Pesaing, 2). Lebih rendah
dari Harga produk Pesaing, 3). Lebih Tinggi daripada Harga Produk Pesaing.

Menurut Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, Pertumbuhan Industri makanan dan
minuman di triwulan ke III tahun 2022 mencapai 3,57%, lebih tinggi dari periode yang sama tahun
lalu yang tercatat 3, 49%. Hal ini dapat diartikan bahwa industri makanan dan minuman berkembang
dan akan terus berkembang. Dan ini akan membuka peluang usaha bagi masyarakat dalam
mengembangkan dan berinovasi terhadap pengolahan makanan dan minuman.

Tujuan diselenggarakan pengabdian masyarakat ini adalah Memberikan Pengetahuan Tentang
Pengolahan Minuman dan Memberikan Pengetahuan Tentang Menghitung Harga Jual. Pelatihan ini
ditujukan bagi santri di panti asuhan Nurul haq yang ingin berwirausaha dan mendalami pengetahuan
tentang pengolahan minuman.

Metode

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu : 1). Perencanaan.
Pengabdian Masyarakat ini direncanakan dengan melibatkan mahasiswa Akademi Pariwisata
Yogyakarta. Perencanaan ini meliputi dari apa yang akan dilakukan, dimana dan kapan akan dilakukan
pengabdian ini, dan bagaimana cara melakukan pengabdian masyarakat ini 2). Pengorganisasian.
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Siapa saja orang yang terlibat dalam pengabdian ini dan peran masing masing anggota 3).
Pelaksanaan. Bagaimana pelaksanaan pengabdian masyarakat 4). Evaluasi dan laporan, Evaluasi
untuk meninjau apa yang sudah dilakukan dan apa yang akan dilakukan dalam pengabdian masyarakat
berikutnya.

Metode yang digunakan dalam pengolahan minuman dan perhitungan harga jual ini mengunakan
metode Ceramah dan Praktek Langsung. Metode yang pertama yaitu Metode Ceramah merupakan
metode yang paling sering digunakan di dalam masyarakat. Metode Ceramah dilakukan untuk
kegiatan ini untuk menjelaskan perhitungan harga jual minuman. Menurut Nurhaliza, Lestari, [rawani
(2021) Metode ceramah ialah penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru didepan siswa dan
dimuka kelas.Ceramah juga dapat dikatakn sebagai suatu proses mengirimkan informasi dari seorang
Trainer kepada Peserta pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan soft dan skill
seseorang. Metode yang kedua yaitu Praktek Langsung. Praktek Langsung adalah metode dimana
peserta terlibat secara langsung dalm sebuah pembelajaran melalui materi kemudian diperagakan
menggunakan suatu alat atau Benda (Fatimah ; 2020). Dalam kegiatan pelatihan Pengolahan minuman
Non Alkohol ini menggunakan metode Praktek Langsung. Pelaksanaan praktek ini dilakukan di Aula
Panti Asuhan Nurul Haq. Praktek dasar pengolahan minuman ini dipraktekkan langsung oleh
Mahasiswa Akademi Pariwisata Yogyakarta dengan melibatkan peserta dari panti Asuhan Nurul Haq.
Metode praktek merupakan metode pembelajaran dimana peserta didik/siswa melaksanakan kegiatan
latihan/praktek agar memiliki ketegasan atau ketrampilan yang lebih tinggi dari teori yang telah
dipelajari (Jouno, 2012)

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Aula Panti Asuhan Nurul Hag J1. Raya Janti gg.
Gemak No 88 Wonocatur bangunan, Kec. Bangutapan, kab. Bantul, pada hari Jumat tanggal 22 Juli
2022, Peserta yang mengikuti pelatihan ini sebanyak 33 peserta. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini
melibatkan 8 Mahasiswa dan 2 Dosen Pendamping Akademi Pariwisata Yogyakarta. Hasil kegiatan
pengabdian Pengolahan Minuman ini dapat kami jabarkan sebagai berikut : Sebelum pelaksanaan
perlu mempersiapkan alat dan bahan bahan yang diperlukan dalam pengolahan minuman Non
Alkohol. Alat Yang digunakan dalam pelatihan ini yaitu : Red Wine Glass, Jus Glass, Cocktail Glass,
Jeger, long Spoon, teko, Muddler. Shaker. Sedangkan Bahan bahan yang perlu disiapkan yaitu, Teh
Bunga telang, Susu Uht, Gula Pasir, Soda, Jeruk Lemon, Strawberry, daun Mint, Es Cream Strawberry
dan Es Batu. Proses Pelaksanaan pelatihan dasar pengolahan minuman Non Alkohol ini dilakukan
dengan cara Praktek langsung. Bahan bahan yang digunakan dalam pembuatan minuman Non Alkohol
adalah bahan bahan yang mudah didapat dan mudah untuk diolah seperti bunga telang, jeruk,
strawberry dan lain lain. Minuman yang dibuat dalam pelatihan pengolahan minuman di Nurul Haq
Yaitu Pertama Blue Sky on the Snow, Bahan yang digunakan yaitu : Susu UHT 120 ml, Simple syrup
30 ml, Bunga telang 30 ml, Es Batu, Cara Pembuatan: Masukan susu dan Simple syrup dalam gelas,
Masukan es batu, Masukan bunga telang, Siap disajikan, Kedua Sweet Purple, Bahan: 30 ml air bunga
telang, 20 ml perasan jeruk lemon, 30 ml simple syrup, Es batu secukupnya, Cara pembuatan:
Masukan es batu, Masukan simple syrup, Masukan perasan jeruk lemon, Masukan bunga telang, Aduk
rata dan sajikan. Ketiga Strawberry Milkshake, Bahan yang digunakan 50 gram es krim strawberry,
100 ml susu cair, Es batu secukupnya, 3 buah strawberry yang sudah di hancurkan, Simple syrup 30
ml, Cara Pembuatan: Masukan semua bahan ke semua ke shaker, Shake sampai tercampur, Tuang ke
gelas dan siap disajikan, dan yang Keempat Strawberry Squash Mint. Bahan yang digunakan
Strawberry, Mint, Simple syrup, Es batu, Soda Cara pembuatan: Masukan strawberry dan mint,
Muddler/tumbuk, Tambahkan simple syrup, Tambahkan es batu, Tuangkan soda, Minuman siap
disajikan.

Dalam praktek langsung pengolahan minuman ini peserta diajak langsung untuk ikut mengolah
minuman. Banyak peserta yang ingin ikut mencoba tetapi karena terbatasnya bahan yang tersedia dan
waktu yang terbatas maka hanya 3 peserta yang dapat ikut praktek langsung dengan didampingi
Mahasiswa Akademi Pariwisata Yogyakarta.

Selain membuat minuman, menghitung harga jual juga diberikan dalam pelatihan ini, tujuannya
agar peserta yang ikut pelatihan dapat menghitung berapa harga jual minuman yang mereka akan jual.
Perhitungan Harga Jual dalam pelatihan ini menggunakan metode pendekatan biaya. Berikut ini
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contoh menghitung Harga Jual Untuk minuman yang sudah dipratekkan. Untuk Menghitung harga jual
menggunakan metode ceramah yang dilakukan oleh Mahasiswa didampingi oleh Dosen.

Tabel 1

Menghitung Harga Jual

Blue Sky On The Snow
Portion Size : 180 ml
Number Of Postion : 1 Glass
Ingredients Quantity Price Total  Jika Beverage Cost
Susu UHT 120 ml  6.000/ 250 ml 2.880 ditetapkan sebesar
Gula Pasir 20¢g 12.500/ kg 250  22,5% maka Harga
Teh Bunga Telang 5 gr 10.000/100 gr 500 ~ Minuman dapat

Es Batu 100 gr  1.000/ 1 kg 100 ~ dihing

Total beverage cost 3.730 5;730: 0,225% = 16.577

dibulatkan 17.000

Umumnya Food cost utk Beverage Cost berkisar antara 19 — 22,5%. Food cost/Biaya bahan
makanan adalah biaya yang dikeluarkan pada saat membeli bahan makanan yang akan diolah
menghasilkan makanan (Savitri, Noviani, Fathah ; 2020). Dapat disimpulkan Food Cost adalah Biaya
bahan makanan pada saat pembelian. Penentuan Harga Jual diatas merupakan salah satu contoh dari
menghitung harga Jual minuman. Masyarakat dapat menggunakan cara cara lain yang dianggap
mudah untuk menghitung harga Jual.

Dari Hasil kegiatan Pengolahan minuman dimulai dari pemahaman, aplikasi/praktek dapat diikuti
seluruh peserta. Mahasiswa dan peserta mampu mengidentifikasi alat dan bahan dalam pengolaha
minuman. Untuk pengolahan minuman, Mahasiswa dan Peserta mampu mempraktekkan tehnik
pengolahan minuman seperti mencampur, Mengshake dan membuat variasi minuman. Dalam
menghitung Jual mahasiswa dan peserta pelatihan bersama sama menghitung harga jual minuman
dengan mengunakan metode pendekatan biaya.

Kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di panti Asuhan Nurul haq sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan dan berjalan dengan tertib dan lancar. Panitia Kegiatan adalah
Mahasiswa Akademi Pariwisata Yogyakarta beserta pengurus Panti Asuhan Nurul Haq. Kegiatan
pengabdian Masyarakat ini diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk
pengabdian ini. Hal ini dilakukan agar pada saat Pelatihan tidak ada barang yang kurang/ ketinggalan
sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar . Penyampaian materi dilakukan sambil berdiskusi
dengan peserta pelatihan kemudian dilanjutkan dengan praktek membuat minuman. Penyampaian
Materi terkait dengan harga jual, penjelasan mengenai alat dan bahan yang digunakan dalam
pengolahan minuman dan cara menggunakan alat. Kegiatan ini diikuti dengan sangat antusias oleh
peserta pelatihan dengan banyaknya yang bertanya mengenai pengolahan minuman dan menghitung
harga jual serta banyaknya peserta yang ingin mencoba membuat minuman.

“Gambar 1. Menghiturig ﬁarga Jual
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Gambar 2. Peralatan pengolahan minuman

Gambar 4. Bahan bahan yang digunakan
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Gambar 5. Pengolahan Minuman Dengan Peserta Pelatihan

B
-

Gambear 6. Hasil Pengolahan Minuman

Gambar 7. Peserta Pelatihan

Simpulan

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini Diikuti oleh 33 peserta berasal dari kelas XI dan XII dari
Panti Asuhan Nurul Haq. Kegiatan ini melibatkan 8 Mahasiswa dan 2 Dosen Pendamping Akademi
Pariwisata Yogyakarta. Pengolahan Minuman Kegiatan Pelatihan Pengolahan Minuman membuat 4
minuman yaitu Blue Sky On The Snow, Sweet Purple, Strawberry Milkshake dan Strawberry Squash
Mint. Dalam praktek langsung ini peserta diajak langsung untuk ikut mengolah minuman. Banyak
peserta yang ingin ikut mencoba tetapi karena terbatasnya bahan yang tersedia dan waktu yang
terbatas maka hanya 3 peserta yang dapat ikut praktek langsung dengan didampingi Mahasiswa
Akademi pariwisata Yogyakarta. Perhitungan Harga Jual dilakukan dengan menggunakan Metode
Pendekatan Biaya. Peserta Pelatihan/ Masyarakat dapat menggunakan Metode Lainnya yang dianggap
mudah untuk digunakan
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